M Quraish Shiahb dalam bidang tafsir di Indonesia tidak terbatas pada
karya-karyanya dalam bidang al-Qur’an, khususnya tafsir monumentalnya
yakni tafsir al-Mishbah, tidak lebih dari itu, peran beliau dalam mengajarkan
dan mengembangkan tafsir di perguruan tinggi, patut di apresiasi sebagai
sumbangan terbesarnya dalam mencetak kader-kader mufasir bahkan oleh
beberapa kalangan di anggap tokoh yang mengembangkan metode maudu’i di
Indonesia dengen menunjuk‘qnf pada karangka al-Farmawi yang ditandai

dengan karya-karyanya“‘Waw sag-Q agss
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A. Kesimpulan O/\[ \/\é
1. Adapun konsep tolerafé)pr@B raish Shihab dalam tafsir al-

Mishbah. Dalam hubungannya, dengan-int, kdhsep toleransi pada dasarnya
yaitu upaya untuk menahan diri agar potensi konflik dapat ditekankan.
Dengan demikian, konsep toleransi di sini adalah suatu sikap saling
mengerti, memahami, dan menghormati adanya perbedaan-perbedaan
demi tercapainya kerukunan antar umat beragama dan dalam berinteraksi

dengan aneka ragam agama tersebut, diharapkan masing-masing untuk
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memiliki komitmen yang kokoh terhadap agama.lslam sama sekali tidak
menghendaki adanya paksaan, kemudian Islam sangat menghormati
eksistensi agama lain sehingga hubungan dengan non-muslim sangat
diperbolehkan selama tidak mencangkup akidah.

2. Adapun relevansinya dengan konteks toleransi di Indonesia dapat dilihat
dalam tiga hal.Pertama, umat islam tidak boleh memaksa setiap orang

untuk memeluk suatu agamakedua umat Islam dianjurkan menghormati

agama lain ketlka dala tapl tldak dalam aturan akidah,
karena hals ini m dapan masyarakat yang
majemuk ke% lam R alog R e ylk\ap\l perbedaan,
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perlu adanya kajian. yang ellhat konsep M Quraish
Shihab dalam peneraban “toleransi di Indonesian yang dikontekstualisasikan
terhadap konteks sosial terkini agar bisa ditawarkan kepada umat beragama di
Indonesia.

Sebelum mengakhiri penulis ingin menyampaikan pada semua khalayak
yang tertarik pada tema yang penulis teliti, para pembaca, para peneliti

selanjutnya yang mempunyai kaitan dengan tama ini dan terutama para pegiat



toleransi. penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau informasi awal berkaitan
dengan tema terkait.

Kepada peneliti selanjutnya untuk membahas tema ini lebih mendalam

karena apa yang penulis paparkan sangat jauh dari kata sampurna.
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